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Abstract

Adolescence is a period when the environment has a major influence on adolescent behavior.
Even though adolescents have reached a stage of cognitive development sufficient to determine
their own actions, the way adolescents determine their attitudes is heavily influenced by peer
pressure. Self-knowledge is the ability of individuals, especially adolescents, to see the
strengths and weaknesses that exist in them so that they can make the right response to
tensions that arise from within and from outside. The purpose of the intervention he carried
out was to find out the differences in self- knowledge that students had with the method based
on this intervention consisting of 4 stages, namely need assessment to Counseling Guidance
teachers, distribution of bullying questionnaires to students, Focus Group Discussion (FGD)
with students, provide materials and games in team building. As many as 50 participants took
part in the series of activities separately from the Science class which was the flagship class
and the Social Sciences class. . The result of the intervention activities that have been carried
out is that students feel a good perception of the aspects of thoughts and feelings in bullying
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Abstrak.

Masa remaja merupakan masa dimana lingkungan memiliki pengaruh yang besar
terhadap perilaku remaja. Meskipun remaja telah mencapai tahap perkembangan
kognitif yang cukup untuk menentukan tindakannya sendiri, namun cara remaja
menentukan sikapnya sangat dipengaruhi oleh tekanan teman sebaya. Pengenalan
Diri merupakan kemampuan individu terutama remaja untuk melihat kekuatan dan
kelemahan yang ada pada dirinya sehingga dapat melakukan respons yang tepat
terhadap tuntutan yang muncul dari dalam diri maupun dari luar. Tujuan dari
dilakukanya intervensi ini adalah untuk mengetahui perbedaan pengenalan diri yang
siswa siswi dengan Metode yang dilandaskan pada intervensi ini adalah terdiri dari 4
tahap, yakni need asessement kepada guru Bimbingan Konseling, penyebaran angket
bullying kepada siswa, Focus Group Discussion (FGD) bersama siswa, pemberian
materi dan games dalam team builiding. Rangkain kegiatan diikuti oleh sebanyak 50
peserta secara terpisah dari kelas IPA yang merupakan kelas unggulan dan kelas IPS.
Hasil dari kegiatan intervensi yang telah dilaksanakan ini adalah siswa merasakan
keterbukaan baik dari aspek pikiran dan perasaan dalam perilaku perundungan.

Kata kunci: pengenalan diri, team building, intervensi, sekolah
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1.Pendahuluan

Sekolah menengah atas (SMA/ MA) adalah masa pendidikan formal bagi siswa
sebelum memasuki bangku perkuliahan. Siswa SMA seharusnya Sudah memiliki tujuan
hidup yang jelas, namun masih banyak siswa SMA yang masih belum memiliki tujuan
yang jelas dalam pendidikannya. Agar mahasiswa memilki tujuan yang jelas dalam
hidup/ pendidikannya, salah satu cara untuk mencapai tujuan hidup adalah dengan cara
lebih mengenal diri sendiri. Siswa SMA berada pada masa remaja, pada masa ini masih
banyak dari siswa yang tidak mengenali diri maupun potensi diri yang dimiliki, kekuatan
dan kelemah diri, dari kondisi ini dapat terlihat kesiapan para siswa untk menentukan
tujuannya.

Pengenalan diri merupakan salah satu cara untuk membantu para siswa untuk
memperoleh self-knowledge dan self-insight yang sangat berguna bagi proses
penyesuaian diri. Salah satu kriteria individu dengan mental yang sehat. Untuk
mengetahui selfknowladge membutuhkan kemampuan untuk menentukan kelebihan
dan kelemahan yang dapatdikurangi atau dikembangkan. Pengetahuan tentang diri akan
mengarah pada selfobjective dan self-acceptance (penerimaan diri). Minat dan bakat
merupakan dua faktor internal yang sangat erat hubungannya dengan pencapaian
prestasi belajar siswa di sekolah.

Minat sebagai suatu aspek kejiwaan bukan saja dapat mempengaruhi tingkah laku
individu, tetapi juga dapat mendorong individu untuk tetap melakukan dan memperoleh
sesuatu yang diminatinya. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Holland (Tahyan, 2010)
bahwa: “minat sebagai aktivitas atau tugas-tugas yang membangkitkan perasaan ingin
tahu, perhatian, dan memberi kesenangan atau kenikmatan. Minat dapat menjadi
indikator kekuatan seseorang di area tertentu, dimana ia akan termotivasi
mempelajarinya dan menunjukkan kinerja yang tinggi”. Dalam intervensi ini, peneliti
Menyusun pelatihan pengenalan diri yang didasarkan pada teori Johari windows. Upaya
pengenalan diri ini pada dasarnya dapat digali berdasarkan teori persepsi diri (Self
perceptiontheory).
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2. Metode
Pelaksanaan Program

Kegiatan penerapan psikoedukasi terkait disusun untuk meningkatkan
pengenalan diri dan potensi diri pemahaman dan kesadaran siswa
terhadap potensi diri. Adapun rancangan kegiatan adalah sebagai berikut:

Gambar 2.1 Diagram Rancangan Pelaksanaan Program
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Tahapan Pelaksanaan Program

Metode pada pelaksanaan PKM ini dilakukan dengan beberapa
langkahyaitu

1. Identifikasi perilaku

Identifikasi perilaku diawali dengan melakukan need asessement ke
sekolah tempat intervensi akan dilakukan. Need asessement ditujukan
untuk melihat ada atau seberapa besar frekuensi dari perilaku
perundungan di sekolah tersebut, need assesment terdiri dari 3 tahap
yakni wawancara bersama guru bimbingan dan konseling,
penyebaran angket perilaku bullying kepada siswa dan diakhiri
dengan diskusi kelompok terarah.

2. Pelaksanaan Intevensi
- Tahap 1: Psikoedukasi

Siswa diberikan pemahaman seputar pengenalan diri mulai dari
pemahaman siswa terhadap potensi diri yang dimiliki, serta
bagaimana siswa mengembangkan potensi diri yang dimiliki.
Psikoedukasi ini diakhiri dengan sesi tanya jawab dengan siswa
sebagai bentuk refleksi dari materi yang disampaikan.
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- Tahap 2: Team Building

Games : Tebak Gambar

Pada games yang pertama ini siswa telah dibagi menjadi beberapa
kelompok. Peneiti telah menyiapkan gambar gambar yang akan
ditebak oleh siswa/l. Kelompok yang mengetahui jawaban dari
gambar yang ditunjukkan oleh peneliti dipersilahkan untuk
mengangkat tangan untuk mejawab.

Feedback: Pemberian feedback oleh peneliti sekaligus untuk
memastikan kebenaran rangkaian games yang dilakukan.

3. Hasil dan Pembahasan

Keseluruhan program Psikoedukasi upaya dalam ini dilakukan selama
kurang lebih 2 bulan diawali dengan persiapan pencarian data berupa
perangkaian guideline wawancara bersama guru bimbingan konseling,
penyusunan angket perilaku bullying yang disebarkan kepada siswa,
penyusunan guideline Focus Group Discussion (FGD) yang dilakukan bersama
beberapa siswa, hingga perancangan artikel akhir dari intervensi yang
dilaksanakan. Sebelum melaksanakan intervensi, tim peneliti meyusun
pembuatan modul psikoedukasi. Modul psikoedukasi tersebut termuat
akan rancangan pelaksanaan program intervensi, materi yang mengupas
perilaku perundungan, alat-alat yang dibutuhkan dalam pelaksanaan
intervensi serta alokasi waktu yang dikerahkan. Dengan tersedianya modul
intervensi tersebut, tim peneliti menjadi menjadi memiliki acuan dalam
melaksanakan tugasnya.

Pengenalan diri berbasis team building

Pada pelatihan dalam pemberian materi terkait pengenalan diri dan potensi
diri yang dilangsungkan secara luring, materi yang disampaikan oleh tim
peneliti mengupas ruang lingkup pengenalan diri dan potensi diri mulai dari
mulai dari pemahaman siswa terhadap potensi diri yang dimiliki, serta
bagaimana siswa mengembangkan potensi diri yang dimiliki. Psikoedukasi
ini diakhiri dengan sesi tanya jawab dengan siswa sebagai bentuk refleksi
dari materi yang disampaikan.

46



PUSAKO : Jurnal Pengabdian Psikologi

(Gambar 3.1 Pelaksanaan Pelatihan secara Luring)

Fokus utama dari penyampaian materi ini adalah bahwa perilaku
perundungan tersebut tidak akan terjadi jika tidak adanya pengaruh dari
lingkup pertemananya. Selain itu juga lingkungan atau sekolah yang kerap
menjadi ladang perilaku perundungan juga menjadi poin penting dalam
pemberian materi ini, materi tersebut ditutup dengan cara yang dapat
dilakukan siswa dalam memberhentikan perilaku perundungan. Intervensi
ini dilakukan pada Selasa, 23 Mei 2023 dengat diikuti oleh 30 siswa kelas
VIIL

Pelaksanaan Team Building dalam bentuk Games

Sesi kedua pada tahapan intervensi yang dilakukan pada hari yang
sama tersebut adalah membangun hubungan antar sesama/team building
sebagai bentuk menciptakan kerukunan antar sesama mereka yang
merupakan individu-individu yang berperan dalam perilaku perundungan.
Fokus utama dari sesi kedua pada tahapan intervensi ini adalah dimana
siswa dapat mampu merasakan kekerabatan antar mereka sehingga
hilangnya kecenderungan untuksaling bermusuhan.

(Gambar 3.2 Pelaksanaan Games bagian dari Team Building)
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Berdasarkan dua sesi yang dilakukan, berdasarkan observasi dan hasil jawaban serta
catatan peserta, mahasiswa mengalami pemahaman dan kesadaran terhadap proses
intervensi yang dilakukan. Sebelum melakukan tindakan, siswa hanya mengetahui
bahwa potensi diri adalah kemampuan yang dimiliki tetapi masih banyak dari siswa/ I
yang masih belum mengenali diri dan potensi diri. Selama sesi pertama, dari
psikoedukasi, siswa mendapat informasi tambahan mengenai potensi diri. Pada akhirnya
diasumsikan siswa memperoleh wawasan dan pemahaman baru, karena kelompok
penelitian mengajukan beberapa pertanyaan tentang materi dan jawaban siswa tersebut
benar. mereka Selain itu, kesadarannya meningkat ketika ia berbagi kesan dan pesan
dengan tim peneliti setelah sesi intervensi, di mana banyak yang mengatakan bahwa
proses intervensi membangkitkan bahwa siswa dapat menetahui potensi diri yang
dimilikinya.

4. Kesimpulan

Pengenalan diri merupakan salah satu cara untuk membantu para siswa
untuk memperoleh self-knowledge dan self-insight yang sangat berguna bagi
proses penyesuaian diri. Salah satu kriteria individu dengan mental yang sehat.
Untuk mengetahui self-knowledge membutuhkan kemampuan untuk
menentukan kelebihan dan kelemahan vyang dapat dikurangi atau
dikembangkan. Pengetahuan tentang diri akan mengarah pada self-objective dan
self-acceptance (penerimaan diri). Minat dan bakat merupakan dua faktor
internal yang sangat erat hubungannya dengan pencapaian prestasi belajar
siswa di sekolah. Minat sebagai suatu aspek kejiwaan bukan saja dapat
mempengaruhi tingkah laku individu, tetapi juga dapat mendorong individu
untuk tetap melakukan dan memperoleh sesuatu yang diminatinya. Setelah
dilaksanakannya intervensi terhadap peserta, terlihat bahwasanya terdapat
peningkatan pengetahuan peserta terhadap potensi diri. Peserta juga tampak
mengetahui apa potensi yang mereka miliki dalam diri mereka. Melalui proses
pemetaan karakteriatik dengan menggunakan metode johari windows, dari
pribadi yang dikenal dan tidak dikenal, peserta telah dapat mengidentifikasi
potensi dan minat yang belum mereka sadari sebelumnya.
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